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LAMPIRAN 2

TANAMAN UJI DAN EKSTRAK ETANOL DAUN SIRIH MERAH

(Piper crocatum ruiz & fav)

Gambar 4.2 Daun Sirih Merah (piper crocatum Ruiz & fav)

Gambar 4.3 ekstrak kental daun sirih merah(piper crocatum Ruiz & fav)
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LAMPIRAN 3
PEMBUATAN EKSTRAK DAUN SIRIH MERAH

(Piper crocatum Ruiz & Fav)

Simplisia ekstrak Daun Sirih

Merah

- Dimasrasi dengan etanol

95% selama 3x24 jam

Ekstrak Cair Daun Sirih Merah

- Evaporasi

Ekstrak Kental Daun Sirih Merah

Gambar 4.4 Skema Pembuatan Ekstrak Daun Sirih Merah

(Piper crocatum Ruiz & Fav)
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LAMPIRAN 4

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN BAHAN

Tabel 4.1

Hasil Pemeriksaan Organoleptik Daun Sirih Merah (pipre crocatum Ruiz &

fav)
Pengamatan Hasil pengamatan
Warna Hijau
Bau Khas sirih Merah
Rasa Pahit agak mint
Tabel 4.2

Rendemen Ekstrak Daun Sirih Merah (piper crocatum Ruiz)

Berat Simplisia Berat Ekstrak Rendemen (%)

Kental(gram)

500 37,4 7,34%

Rendemen : Berat ekstrak Pekat X 100 %

Berat ekstrak Kering

37,4 X100

500

7,34 %




LAMPIRAN 4
(Lanjutan)

Tabel 4.3

34

Hasil Penapisan Fitokimia Simplisia Daun Sirih Merah (piper crocatum Ruiz

& fav)

Senyawa Kimia Hasil Pengamatan
Alkaloid +
Flavonoid +
Saponin +
Tanin +
Kuinon —
Triterpenoid +

Keterangan : + = Terdeteksi

- =Tidak Terdeteksi




LAMPIRAN 5

HASIL KARAKTERISTIK SIMPLISIA

Tabel 4.4
Hasil Pemeriksaan Karakteristik Simplisia Daun Sirih Merah

(Piper crocatum ruiz & fav)

30

Jenis Uji Kadar (%)

Kadar abu total 10,7
Kadar abu larut air 9,4
Kadar abu tidak larut asam 2,13
Kadar sari larut air 8,4
Kadar sari larut etanol 10,5
Kadar air 8,6

Susut pengeringan 10,18




LAMPIRAN 6
ORIENTASI BASIS KRIM
Tabel 4.5

Orientasi Basis Krim Berbagai Konsentrasi Asam stearat

36

Formula (%)
Komposisi

Fl F2 F3 F4
Asam Stearat 8 10 12 14
Setil Alkohol 3 3 3 3
Trietanolamin 2 2 2 2
Meti paraben 0,2 0,2 0,2 0,2
propil paraben 0,3 0,3 0,3 0,3
parafin 5 5 5 5)
Gliserin 5 5 5 5
Oleum Rosae gs qs gs gs
Aquades 100 100 100 100

Keterangan :

F1 = Krim yang mengandung Asam Stearat 8%
F2 = Krim yang mengandung Asam Stearat 10 %
F3 = Krim yang mengandung Asam Stearat 12%

F4 = Krim yang mengandung Asam Stearat 14%




LAMPIRAN 6

(Lanjutan)

Gambar 4.5 Krim yang Mengandung Berbagai Konsentrasi Asam Stearat

Keterangan:

Bl= Krim yang mengandung Asam Stearat 8%
B2 = Krim yang mengandung Asam Stearat 10 %
B3 = Krim yang mengandung Asam Stearat 12%

B4 = Krim yang mengandung Asam Stearat 14%
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LAMPIRAN 6
(Lanjutan)
Tabel 4.6
Hasil Pengamatan Organoleptik Basis Krim
Perubahan Organoleptik yang Diamati
Formula Karaktgristik_ Pada hari Ke-
Yang diamati
1 1 14 21 28
Tekstur h H H h h
Warna putih putih Putih putih putih
M Bau mawar mawar Mawar mawar mawar
Konsistensi kh Kh Kh kh kh
Tekstur h H H h h
Warna putih putih Putih putih putih
e Bau mawar mawar Mawar mawar mawar
Konsistensi kh Kh Kh kh kh
Tekstur h H H h h
Warna putih putih Putih putih putih
R Bau mawar mawar Mawar mawar mawar
Konsistensi kh Kh Kh kh kh
Tekstur h H H h h
Warna putih putih Putih putih putih
i Bau mawar mawar Mawar mawar mawar
Konsistensi kh Kh Kh kh kh
Keterangan :
F1 = krim yang mengandung asam stearat 8%, KH = Kental Homogen
F2 = krim yang mengandung asam stearat 10%, H = Halus

F3 = krim yang mengandung asam stearat 12%,
F4 = krim yang mengandung asamstearat 14%,




LAMPIRAN 6

(Lanjutan)

Tabel 4.7

Hasil pengamatan Freeze and Thaw

Siklus ke- Fo F1 F2

1 3 : =

2 - - -

3 P - z

Keterangan : - =Tidak Terjadi Pemisahan
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LAMPIRAN 6
(Lanjutan)
Tabel 4.8

Hasil Pengukuran pH basis Krim

Hasil pengukuran pH basis krim
Formula
1 7 14 21 28
F1 6,55 6,62 6,66 6,45 6,49
F2 6,76 6,78 6,86 6,80 6,81
F3 6,81 6,90 6,92 6,94 6,98
F4 7,1 7,21 7,14 7,14 7,5
8
7.5 >
BV /
7 e A
L S - ——1
Tos | e—%——— T |
-2
6
3
> =
5
1 7 14 21 28
waktu (hari ke-)

Gambar 4.6 Grafik Hubungan antara pH Basis dengan Waktu Penyimpanan
Keterangan :

F1 = krim yang mengandung asam stearat 8%,
F2 = krim yang mengandung asam stearat 10%,
F3 = krim yang mengandung asam stearat 12%,
F4 = krim yang mengandung asam stearat 14%




LAMPIRAN 7

FORMULASI SEDIAAN KRIM

Tabel 4.9
Formulasi Sediaan krim yang Mengandung Ekstrak Etanol Daun Sirih

Merah (piper crocatum RuiZ & fav)

Formula (%)
komposisi

FO F1 F2 F3
Ekstrak daun sirih merah 0 1 2 3
As Stearat 8 10 12 12
Setil alkohol 3 3 3 3
Trietanolamin 2 2 2 2
Metil Paraben 0,2 0,2 0,2 0,2
Profil Paraben 0,3 0,3 0,3 0,3
Paraffin 5 5 5 5
Suilerin 5 5 5 5
Oleum rosae gs gs gs gs
Aguadest add 100 100 100 100

Keterangan:

FO = Krim tanpa Ekstrak Daun Sirih Merah

F1 = Krim dengan Ekstrak Daun Sirih Merah 1%
F2 = Krim dengan Ekstrak Daun Sirih Merah 2%
F3 = Krim dengan ekstrak Daun Sirih Merah 3%
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LAMPIRAN 7

(Lanjutan)

Gambar 4.7 Sediaan krim yang Mengandung Ekstrak Daun Sirih Merah

(piper crocatum Ruiz & fav)

Keterangan :

FO = Krim tanpa ekstrak daun sirih merah

F1 = masker dengan ekstrak Daun Sirih Merah 1 %
F2 = masker dengan ekstrak Daun Sirih Merah 2 %

F3 = masker dengan ekstrak Daun Sirih Merah 3%



LAMPIRAN 7

(Lanjutan)

Table 4.10

43

Hasil pengamatan Organoleptik Krim yang mengandung Berbagai

Konsentrasi Ekstrak Daun Sirih Merah (piper crocatum Ruiz Fav)

Peubahan Organoleptik Kim selama Penyimpanan
Formula | Karakteristik Hari Ke-
yank Diamati 1 7 14 21 28
Konsistensi Kh Kh Kh Kh Kh
FO Warna P P P P P
Bau M M m m m
Konsistensi Kh Kh Kh Kh Kh
Fi Warna Hm Hm hm hm hm
Bau M M m m m
Konsistensi Kh Kh Kh Kh Kh
F2 Warna Ht Ht ht ht ht
Bau M M m m m
Konsistensi Kh Kh Kh Kh Kh
F3 Warna Hts Hts hts hts hts
Bau M M m m m
Keterangan :
FO = Krim tanpa Ekstrak Daun Sirih Merah
F1 =Krim dengan Ekstrak Daun Sirih Merah 1% P = Putih
F2 = Krim dengan Ekstrak Daun Sirih merah 2% hm = Hijou muda
F3 = Krim dengan Ekstrak Daun Sirih Merah ht =Hijou tua
3% hts =Hijou tua sekali
kh = Kental homogen m = Mawar




39

LAMPIRAN 7
(Lanjutan)
Tabel 4.11
Hasil Pengukuran pH Krim yang Mengandung Ekstrak Etanol Daun Sirih

Merah (piper crocatum Ruiz & fav)

Formula Perubahan pH Krim pada hari ke-
1 7 14 21 28
FO 6,07 6,10 6,12 6,04 6,10
F1 6,10 6,12 6,08 6,04 6,10
F2 6,12 6,15 6,08 6,05 6,12
F3 6,15 6,15 6,09 6,06 6,15
7
6.5 -1
T 6 A ———ee +2
5.5 el
5
1 7 14 21 28
waktu (hari ke-)

Gambar 4.8 Grafik Hubungan antara pH sedian krim yang mengandung ekstrak
etanol daun sirih merah terhadap waktu penyimpanan

Keterangan :

FO = Krim tanpa ekstrak daun sirih merah

F1 = masker dengan ekstrak Daun Sirih Merah 1 %

F2 = masker dengan ekstrak Daun Sirih Merah 2 %

F3 = masker dengan ekstrak Daun Sirih Merah 3%



LAMPIRAN 7

Tabel 4.12

45

Hasil Uji Sentrifugasi Krim yang Mengandung Ekstrak Etanol Daun Sirih

Merah (piper crocatumRuiz Fav)

Waktu (menit)
Formula

30 60 120 150 | 180 |210 |240 | 270 |300
g8 - 5 - - i - K = -
2 - - - - - - - - i
3 - - - - B - - - X
4 - - - : - - - - |

Keterangan : - = Tidak terjadi pemisahan

+ = Terjadi pemisahan




LAMPIRAN 7

(Lanjutan)

Tabel 4.13

Hasil Pengukuran Viskositas Krim yang Mengandung Berbagai Konsentrasi Ekstrak Daun Sirih Merah
(piper crocatum Ruiz &fav)

Perubahan viskositas (Cps) krim pada hari ke-

Formula
1 7 14 21 28
FO | (19,8+0,23).103 (19,8+0,34).10° (19,9+0,37).10° (21,10+0,39).10° (21,12+0,39).103
F1 (22,5+0,05).103 (22,6+0,56).10° (22,8+0,93).10° (22,940,07).108 (22,10+0,49).103
F2 (23,2+0,91).10° (22,3+0,45).10° (23,4+0,34).10° (23,7+0,08).10° (24,4+0,39).10°
F3 (24,9+0,7).103 (24,10+0,21).103 (24,12+0,25).103 (24,15+0,31).10° (24,19+0,37).103




Grafik Pengukuran Viskositas
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Gambar 4.9 Grafik Viskositas sediaan krim yang mengandung ekstrak etanol
daun sirih merah selama 28 hari penyimpanan

Keterangan :

FO = Krim tanpa Ekstrak Daun Sirih Merah

F1 = Krim dengan Ekstrak Daun Sirih Merah 1%

F2 = Krim dengan Ekstrak Daun Sirih Merah 2%

F3 = Krim dengan ekstrak Daun Sirih Merah 3%



LAMPIRAN 7

(Lanjutan)

Gambar 4.10 Viskometer brokefield
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LAMPIRAN 8
UJlI KESUKAAN
Tabel 4.14

Hasil Pengujian Kesukaan Sediaan Krim Ekstrak Etanol Daun Sirih Merah
(piper crocatum Ruiz & fav)
Responden F1 F2 F3

A lw | |FP
1
1
1

(52}
1
1
1

[e)}
1
1
1

9 - 1 L

10 i} B R

11 " B ]

12 ) B -

13 } r ]

14 - B :

15 . r .

16 - R -

17 / 5 )

18 : = -

19 i} B -

20 - - -

Keterangan: + = terjadi iritasi
- =tidak terjadi iritasi
F1 =20 x 100% = 100% F3 =14 x 100% =70 %
20 20
F2 =19 x 100% = 95%
20



LAMPIRAN 9
UJI KEAMANAN
Tabel 4.15
Hasil Pengujian Keamanan Sediaan Krim Ekstrak Etanol Daun Sirih

Merah (piper crocatum Ruiz & fav)

M
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T
w
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+ 4|+ |+ |+ |+

OO INOO NP IWIN |
o o I o o I e
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|+ |+ |+ |||+
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=
IS
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(O}

|+ ||+ ]|+ ]+
1

=
(e)]

=
oo

=
(Vo]

N =
o ~
|+ |+ |+ |+ +]+
+ |+ |+

= suka

+

Keterangan :
- =tidak suka
FO = Krim tanpa Ekstrak Daun Sirih Merah
F1 = Krim dengan Ekstrak Daun Sirih Merah 1%
F2 = Krim dengan Ekstrak Daun Sirih Merah 2%

F3 = Krim dengan ekstrak Daun Sirih Merah
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